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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecakapan sosial emosional anak TK kelompok B serta untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran permainan simulasi dalam mengembangkan kecakapan sosial emosional di TK. Jenis penelitiannya adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall dengan enam langkah pengembangan, yaitu: (1) analisis kebutuhan model; (2) mengembangkan produk awal; (3) Validasi dan revisi; (4) Uji coba kelompok kecil; (5) Uji Coba Kelompok Besar; (6) Produk Akhir. Subjek dalam Penelitian ini adalah anak TK Bhakti Siwi kelompok B. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, observasi, angket dan tes.Penggunaan model pembelajaran permainan simulasi dengan bantuan papan kreatif lebih efektif dalam mengembangkan kecakapan sosial emosional. Perolehan hasil belajar pada pretest kelas eksperimen dan pada kelas control adalah 60 namun pada posttest pada kelas eksperimen terdapat peningkatan 80,67 dan kelas kontrol sebesar 71. Hasil observasi kegiatan sosial emosional anak kelompok B kelas eksperimen lebih terlihat efektif dibandingkan pada kelas control. Kesimpulan penggunaan model pembelajaran permainan simulasi yaitu dapat memudahkan anak mengembangkan sikap kooperatif dengan teman, mengembangkan rasa simpati, dan mampu menaati peraturan yang diterapkan.Model pembelajaran ini memerlukan guru yang mampu memfasilitasi anak dalam bermain permainan simulasi, seperti mengkoordinasikan anak dan membacakan indikator kegiatan.
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PENDAHULUAN
Generasi yang berkualitas dapat diperoleh dari pendidikan yang berkualitas.Pendidikan merupakan modal dasar untuk mencapai pendidikan nasional serta untuk menyiapkan generasi yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas dapat dicapai tidak hanya dari segi aspek guru sebagai pendidik,. Seiring dengan perkembangan pengetahuan, maka perhatian terhadap tumbuh kembang anak usia dini lebih diperhatikan, tidak dipandang sebelah mata dan sebagai tempat menitipkan anak namun, sebagai wadah membentuk generasi yang berkualitas yang mampu membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa yang maju. 
Permendiknas No 58 tahun 2009 menjelaskan 5 aspek perkembangan anak antara lain aspek perkembangan nilai-nilai agama dan moral, aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan fisik motorik, dan aspek perkembangan sosial emosional. Kelima aspek tersebut merupakan aspek perkembangan yang perlu dikembangkan oleh guru anak usia dini. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan adalah aspek perkembangan sosial emosionalKecakapan sosial emosional pada anak usia dini dikembangkan hingga mencapai tingkat percapaian perkembangan dapat melalui pembelajaran-pembelajaran di PAUD.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan anak usia dini di kecamatan Kemiri kabupaten Purworejo memberikan upaya pembinaan dan rangsangan pendidikan untuk anak usia dini.  Namun pada hasil observasi terjadi ketidaksesuaian dengan tingkat percapaian perkembangan anak usia dini khususnya anak TK B. Salah satu tingkat percapaian perkembangan anak TK B adalah anak mampu bersikap kooperatif dengan teman yaitu kemampuan anak dalam bekerjasama dengan teman misalnya anak mampu melaksanakan tugas secara kelompok. Namun, kenyataannya dalam pembelajaran di PAUD kecamatan Kemiri anak belum mampu mengembangkan sikap kerjasama dengan temannya.Hal ini dikarenakan guru masih menggunakan motode pembelajaran konvensional dimana anak hanya diberikan lembar kerja dan anak terbiasa dengan pembelajaran individu.Faktor lainnya dikarenakan guru terlalu fokus dalam meningkatan aspek kognitif anak sehingga guru tidak memperhatikan perkembangan sosial emosional anak.
Selain faktor tersebut, dalam meningkatkan kemampuan sosial emosional di PAUD kecamatan Kemiri biasanya hanya menggunakan metode pembelajaran bercerita dimana guru bercerita dan siswa hanya mendengarkan.Metode bercerita menyebabkan anak kurang merespon balik maka pembelajaran tersebut kurang efektif.Sehingga anak kurang terbiasa dengan pembelajaran berkelompok ataupun mengerjakan tugas secara bersama-sama, kurang berempati dengan temannya.
Selain pembelajaran yang konvensional, faktor yang mempengaruhi peningkatan kecakapan sosial emosional di Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo adalah kurang berkualitasnya pendidik pendidikan anak usia dini. Pendidik anak usia dini di kecamatan Kemiri kabupaten Purworejo kurang memiliki kualifikasi pendidikan S1. Oleh karena itu pembelajaran masih konvensional dan statis serta guru belum mampu mngembangkan kecakapan sosial emosioanal anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Anak belum mengetahui tentang manfaat dari sikap kooperatif dengan orang lain serta manfaat menaati peraturan. Anak hanya mengetahui bahwa peraturan untuk ditakuti.Rencana pembelajaran tersebut terdiri dari model pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek perkembangan sosial emosional.Selama ini model pembelajaran yang paling sering digunakan dalam meningkatkan kecakapan sosial emosional di PAUD di kecamatan Kemiri adalah model pembelajaran bercerita, padahal banyak model pembelajaran lainnya yang dapat diterapkan.
Pembelajaran dipandang sebagai suatu cara untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi seorang anak didik. Meningkatkan kemampuan dan prestasi anak didik maka guru memodifikasi metode pembelajaran. Rusman (2013:1) yang mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan model pembelajaran menurut Sutikno (2014:58)  menjelaskan model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan beajar tertentu. model pembelajaran menggambarkan keseluruhan urutan alur atau langkah-langkah yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan pembelajaran. Dalam model pembelajaran ditunjukan secara jelas kegiatan-kegiatan apa yang perlu dilakukan oleh guru atau peserta didik, bagaimana urutan kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-tugas khusus yang perlu dilakukan oleh peserta didik.
Model pembelajaran permainan simulasi menurut Huda (2013:139) menjelaskan  simulasi pada hakikatnya didasarkan pada prinsip sibernetik yang dihubungkan dengan komputer. Fokus utama dalam teori ini adalah munculnya kesamaan antara mekanisme kontrol timbal balik dari sistem elektronik dengan sistem-sistem manusia.Ada banyak contoh simulasi yang berasal dari berbagai hal, seperti permainan, kompetensi, kerjasama, dan beberapa hal yang dilakukan oleh perseorangan dengan standart mereka pribadi.Pendapat tersebut dikuatkan oleh pendapat Roestiyah (2012: 22) menyebutkan model pembelajaran simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang yang dimaksudkan, dengan tujuan agar orang itu dapat mempelajari lebih mendalam tentang bagaimana orang itu merasa dan berbuat sesuatu. Jadi siswa itu berlatih memegang peranan sebagai orang lain. 
Uno (2014:30) menjelaskan permainan simulasi dapat merangsang berbagai bentuk belajar, seperti belajar tentang persaingan (kompetisi), kerjasama, empati, sistem social, konsep, ketrampilan, kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan lain-lain, namun demikian model simulasi agak berbeda dengan model yang lainnya.
Demikian pula penelitian yang telah dilakukan dalam mengembangkan kecakapan sosial emosional serta penggunaan model pembelajaran simulasi. Hastuti (2009) melakukan penelitian dengan hasil yaitu perkembangan psiko sosial stimulasi di rumah dan fasilitas kelompok bermain berpengaruh secara signifikan motor pengembangan dan perkembangan kognitif anak-anak di kedua kelompok. Faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak antara lain faktor di rumah dan faktor di sekolah. Sementara itu, perkembangan moral yang positif dipengaruhi oleh fasilitas dan metode di kelompok bermain. Serta Pendapat lain diungkapkan oleh Shimomoto pada tahun (2004). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa hasil penelitian tentang efek pendidikan permainan simulasi dengan pertanyaan sebelum dan sesudah permainan.Permainan simulasi membantu pemain untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah limbah industri yang sebenarnya dan memperdalam pemahaman mereka tentang dilema sosial.Penelitian ini juga menegaskan tentang efek pendidikan diskusi setelah permainan.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau research and development (R&D).Putra (2013: 70) menambahkan penelitian R&D menekankan produk yang berguna atau bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan dan inovasi dari bentuk-bentuk yang sudah ada.Inovasi dan kemungkinan pemanfaatannya menjadi ciri penetu yang sangat penting.Dalam penelitian ini research and development digunakan untuk mengembangkan model pembelajaran simulasi untuk menggembangkan kecakapan sosial emosional anak TK.
Borg & Gall (dalam Sukmadinata, 2013: 169) terdapat sepuluh langkah model penelitian R&D namun, sepuluh langkah tersebut disederhanakan menjadi enam langkah utama yang disesuaikan dengan tujuan penelitian pengembangan yang hendak dicapai yaitu: 1) analisis kebutuhan, 2) mengembangkan produk, 3) penyusunan model  4) uji coba, 5) revisi produk,  6) produk akhir.Desain uji coba difokuskan untuk mendapatkan umpan balik dari kegiatan evaluasi proses yang melibatkan guru dan siswa paud di kecamatan kemiri. Desain uji coba menggunakan pretest dan posttest pada kelompok control dan kelompok eksperimen. 
Desain Uji Coba
	Kelompok
	Pretest
	Variabel Bebas
	Postest

	Eksperimen
	Y1
	X
	Y2

	Kontrol
	Y1
	-
	Y2




Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TK Bhakti Siwi Kalimeneng Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo.Analisis data tes digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan produk terhadap hasil uji coba lapangan pada anak PAUD dikecamatan Kemiri kabupaten Purworejo.Uji coba dilakukan sebelum dan sesudah anak menggunakan model pembelajaran permainan simulasi menggunakan pretest dan posttest.  Hasil dari pretest dan posttets kemudian dianalisis menggunakan cara sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif persentase
Penggunaan deskriptif persentase adalah untuk mengetahui pesentase percapaian sebelum dan sesudah model pembelajaran permainan  simulasi dengan bantuan papan kreatif terhadap kecakapan sosial emosional anak usia dini. Analisis keefektifan model pembelajaran simulasi
a) Analisis data hasil belajar anak
Analisis data hasil belajar anak dilakukan dengan membandingkan hasil tes belajar anak antara kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol baik itu sebelum dilakukan perlakuan (treatment) maupun sesudah dilakukan perlakuan. Uji perbedaan hasil tes belajar anak dilakukan dengan uji independent sample t test berbantuan program SPSS 21. Sebelum dilakukan uji perbedaan hasil belajar anak dilakukan uji prasyarat yaitu sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
2) Uji Homogenitas
b) Analisis peningkatan hasil belajar anak
Peningkatan hasil belajar anak dapat dilihat dari hasil belajar pretest dan posttest. Peningkatan hasil belajar anak dapat dihitung dengan menggunakan rumus N-gain (Hake, 1998)
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
1) Aktifitas Sosial Emosional Anak Pada Uji Coba Kelompok Kecil




	Aktivitas ke-
	Indikator
	Jumlah Anak yang  Melakukan

	1.
	Anak memperhatikan penjelasan pendidik tentang macam-macam profesi yang ada disekitar anak
	10

	2.
	Anak  memperhatikan penjelasan pendidik tentang kegiatan pembelajara yang akan dilakukan oleh anak.
	11

	3.
	Anak Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
	12

	4.
	Anak berdiskusi dengan teman dalam satu kelompok untuk menentukan peran dalam permainan simulasi
	10

	5.
	Anak berkerjasama dengan teman satu kelompok saat memerankan permainan  simulasi
	9

	6.
	Anak bertanggung jawab dalam melaksanakan peran di permainan simulasi
	9

	7.
	Anak menunjukan sikap bersimpati dengan menjawab pertanyaan pada permainan simulasi.
	11

	8.
	Anak menaati peraturan permainan simulasi
	10

	9.
	Anak berdiskusi tentang permainan simulasi yang telah dilakukan
	10

	10.
	Anak tertarik untuk melakukan permainan simulasi selajutnya.
	12

	Jumlah Nilai Aktifitas Sosial Emosional Anak
	104

	Presentase Nilai Aktivitas Sosial Emosional Anak
	87 %

	Kategori Keterlaksanaan Aktifitas Sosial Emosional Anak
	Sangat Baik


2) Hasil Belajar Anak kelompok Kecil
Rekapitulasi Hasil Belajar kecakapan sosial emosional pada kelompok kecil
	Rata-rata Pretest
	Rata-rata Posttest
	Rata-rata n-gain

	65
	77
	0,4


B. Hasil Uji Coba Kelompok Besar
1) Aktifitas Sosial Emosional Anak Kelompok Besar
Rekapitulasi Aktifitas Sosial Emosional Anak pada Uji Coba Kelompok Besar.

	
Aktivitas ke-
	
Indikator
	Jumlah Anak yang  Melakukan

	
	
	Kelas kontrol
	Kelas Eksperimen

	1.
	Anak memperhatikan penjelasan pendidik tentang macam-macam profesi yang ada disekitar anak
	24
	29

	2.
	Anak  memperhatikan penjelasan pendidik tentang kegiatan pembelajara yang akan dilakukan oleh anak.
	25
	29

	3.
	Anak Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
	24
	29

	4.
	Anak berdiskusi dengan teman dalam satu kelompok untuk menentukan peran dalam permainan simulasi
	20
	28

	5.
	Anak berkerjasama dengan teman satu kelompok saat memerankan permainan  simulasi
	22
	27

	6.
	Anak bertanggung jawab dalam melaksanakan peran di permainan simulasi
	20
	28

	7.
	Anak menunjukan sikap bersimpati dengan menjawab pertanyaan pada permainan simulasi.
	26
	29

	8.
	Anak menaati peraturan permainan simulasi
	19
	27

	9.
	Anak berdiskusi tentang permainan simulasi yang telah dilakukan
	18
	28

	10.
	Anak tertarik untuk melakukan permainan simulasi selajutnya.
	18
	29

	Jumlah Nilai Aktifitas Sosial Emosional Anak
	216
	283

	Presentase Nilai Aktivitas Sosial Emosional Anak
	72 %
	94,3 %

	Kategori Keterlaksanaan Aktifitas Sosial Emosional Anak
	Sangat Baik



2) Hasil Belajar Anak Kelompok Besar
Rekap Hasil Hitung Pretest dan Postest kelas Eksperimen dan Kontrol


	No
	Variabel
	Uji Coba Kelompok Besar

	
	
	Kelas Kontrol
	Kelas Ekspeimen

	
1
2
3

1
2
3
	Pretest
Nilai Terendah
Nilai Tertinggi
Rata-rata
Posttest
Nilai Terendah
Nilai Tertinggi
Rata-rata
	
30
70
60

50
80
71.00
	
40
80
60

60
90
80,67

	Gain Ternormalisasi
	0,27 (rendah)
	0,51(sedang)


Perkembangan sosial emosional pada anak merupakan salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan oleh pendidik.Model pembelajaran permainan simulasi dengan bantuan media papan yang dikembangkan dalam penenlitian ini adalah model pembelajaran yang menggabungkan kegiatan simulasi dan diskusi.Kegiatan simulasi dilakukan dengan permainan sehingga memudahkan anak melakukannya.Tema yang digunakan dalam penelitian ini tema pekerjaan.Tema permainan simulasi sebaiknya menarik karena dapat membuat menarik minat anak untuk melakukan permaian simulasi.
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk rancangan model pembelajaran setelah melalui beberapa tahapan, sehingga didapatkan produk akhir berupa model pembelajaran permainan simulasi dengan bantuan media papan. Tahapan proses pembelajaran permainan simulasi melalui tiga tahap antara lain: tahap orientasi, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Pengembangan model pemainan simulasi dengan bantuan media papan dilengkapi dengan buku panduan dalam pelaksanaannya, perangkat pembelajaran, serta alat evaluasinya. Media papan yang digunakan sebagai berikut:
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Model pembelajaran permainan simulasi dengan bantuan media papan dapat digunakan untuk mengembangakan kecakapan sosial emosional anak diantaranya anak memiliki sikap kooperatif dengan teman, anak menaati peraturan dan memiliki rasa simpati. Selain hal tersebut anak juga belajar bagaimana berdiskusi dan menghargai pendapat orang lain. Anak usia TK memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung anak akan menantikan guru membacakan indikator kegiatan simulasi. Setelah guru membacakan indicator kegiatan maka anak mensimulasikannya.Anak belajar menyelesaikan permainan secara kelompok. Setiap kelompok memiliki ketua kelompok yang akan memimpin temannya untuk melaksanakan permainan dan mengingatkan teman untuk tetap menaati peraturan permainan. oleh karena itu, model pembelajaran permainan simulasi dengan bantuan media papan memenuhi kriteria dalam tingkat  perkembangan sosial emosional anak TK dan dikatakan valid oleh para ahli. Selain hal tersebut indicator kegiatan simulasi juga disesuaikan dengan perkembangan anak TK, sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran di TK. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa model pembelajaran pemainan simulasi dengan media papan mampu meningkatkan hasil belajar anak dalam mengembangkan kecakapan sosial emosional dengan tema pekerjaan.

Peningkatan hasil belajar pada anak kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Perolehan hasil belajar pada pretest kelas eksperimen dan pada kelas kontrol adalah 60 namun pada posttest terdapat peningkatan pada kelas eksperimen dengan hasil belajar 80,67 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 65. Pada hasil belajar posttest terjadi peningkatan di kedua kelas namun peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas control. Pada hasil aktifitas perkembangan sosial emosional terlihat perbedaan antara kelas control dengan kelas eksperimen. Pada kelas control anak tidak menunjukan secara langsung kegiatan yang mengembangkan kecakapan sosial emosional anak. Hal ini dikarenakan anak hanya berdiam diri mendengarkan guru bercerita tanpa adanya respon balik dari anak.sedangkan pada kelas eksperimen terlihat anak sangat aktif dalam proses pembelajaran. Anak secara langsung menunjukan sikap kooperatif dengan teman, menunjukan sikap simpati dan menaati peraturan permainan.
Anak sangat bersemangat dalam melakukan kegiatan perkembangan kecakapan sosial emsoional.Anak lebih tertarik untuk melakukan kegiatan secara nyata daripada hanya mendengarkan guru bercerita.Anak belajar secara kongkret sehingga perkembangan sosial emosional anak lebih terlihat secara langsung. Perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas control tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam proses pembelajaran kecakapan sosial emosional namun lebih kepada model pembelajarannya. Model pembelajaran permainan simulasi dengan bantuan media papan membantu anak dalam mengembangkan kecakapan sosial emosional sehingga anak mampu bersikap kooperatif dengan teman, memiliki rasa simpati dan menaati peraturan, selain itu anak menjadi lebih aktif , bersemangat dalam belajar dan anak belajar berdiskusi dan mengormati pendapat orang lain. 
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